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Abstract: The purpose of this research is to improve the concept understanding of simple solid figure by 
applying Papercraft Danbo media on the fourth grade students of Karangasem 1 No. 61 State Elementary School 
in academic year 2014/2015. This research is Classroom Action Research (CAR). The research is held in three 
cycles, in which each cycle consists of planning, action implementation, observation, and reflection. The subject 
of this research is the fourth grade students of Karangasem 1 No. 61 State Elementary School in academic year 
2014/2015 which consists of 42 students. The data source comes from the teacher and the students. The data 
collection techniques are by using observastion, interview, test, and documentation. The data is validated by 
using technique triangulation and source triangulation. The data analysis is by using interactive analytic model 
and occurs well on into completion.  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang sederhana melalui 
media Danbo papercraft pada peserta didik kelas IV SD Negeri Karangasem I No. 61 Tahun Ajaran 2014/2015. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, dengan tiap 
siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta 
didik dan guru kelas IV SD Negeri Karangasem I No. 61 Tahun Ajaran 2014/2015 yang berjumlah 42 peserta 
didik. Sumber data berasal dari guru dan peserta didik. Teknik pengumpulan data adalah dengan observasi, 
wawancara, tes, serta dokumentasi. Validasi data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Analisis data menggunakan model analisis interaktif dan berlangsung secara terus sampai tuntas.  
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Matematika merupakan induk dari ber-
bagai macam ilmu, semua ilmu yang dipela-
jari pasti berkaitan dengan matematika. Su-
maji, dkk (2009: 225) berpendapat bahwa 
matematika merupakan salah satu unsur da-
lam kebudayaan manusia yang ikut memben-
tuk kepribadian seseorang, meskipun dalam 
taraf yang berbeda untuk setiap orang. Begitu 
pentingnya matematika dipelajari mulai dari 
jenjang pendidikan dasar hingga jenjang pen-
didikan tinggi untuk mengenal, memahami 
peran dan manfaat matematika ke depan. 
Uno dan Lamatenggo (2010: 140) me-
nyatakan bahwa anak belajar dengan melihat 
dunia nyata dan dengan memanipulasi benda-
benda nyata sebagai perantaranya. Maka, be-
lajar bangun ruang sederhana dengan berbuat 
dan memahami, tidak hanya sekedar hafalan 
atau mengingat konsep atau fakta yang tentu-
nya akan mudah dilupakan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan ob-
servasi yang dilakukan dengan guru kelas IV 
SD Negeri Karangasem I No. 61 pada tang-
gal ditemukan keragaman masalah sebagai 
berikut: (1) perhatian peserta didik terhadap 
mata pelajaran matematika masih kurang, (2) 
pembelajaran matematika biasanya didomi-
nasi oleh guru sedangkan peserta didik lebih 
banyak menerima materi, (3) penyampaian 
konsep-konsep bangun ruang sederhana be-
lum mengoptimalkan metode pembelajaran 
yang inovatif, (4) jarangnya pemakaian me-
dia yang menarik atau dengan kata lain hanya 
berpedoman pada buku ajar, serta (5) penala-
ran peserta didik terhadap pokok bahasan ba-
ngun ruang sederhana masih kurang. 
Permasalahan mengenai rendahnya pe-
mahaman konsep bangun ruang sederhana di-
kuatkan dengan hasil nilai pretest yaitu nilai 
tertinggi 83 dan nilai terendah 30 dengan ni-
lai rata-rata kelas 52,05. Dari keseluruhan pe-
serta didik yang berjumlah 42, hanya 8 peser-
ta didik (19,04%) yang sudah mencapai krite-
ria ketuntasan milimal ≥ 63 dan 34 peserta 
didik (80,96%) yang belum mencapai kriteria 
ketuntasan.  
Salah satu cara untuk mengatasi perma-
salahan tersebut yaitu dengan menggunakan 
media Danbo Papercraft. Media Danbo Pa-
percraft merupakan media tiga dimensi. Wi-
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bawa dan Mukti (2001: 78) berpendapat bah-
wa unsur manipulasi media merupakan unsur 
penting dalam penggunaan media tiga dimen-
si. Dalam media Danbo Papercraft dapat 
memvisualisasikan bangun ruang sederhana. 
Pembuatan papercraft memerlukan kegiatan 
melipat, menggunting, dan mengelem kertas 
(Achda , 2012: 67-68). Dengan bekal paper-
craft dapat dibuat kreasi boneka Danbo. Me-
dia tiga dimensi memiliki kelebihan yaitu: 
(1) memberikan pengalaman yang mendala-
m, (2) pemahaman akan benda nyata,  (3) da-
pat ditangani siswa, sedangkan kelemahan 
media tiga dimensi jika media terlalu mahal, 
terlalu besar, terlalu bahaya, atau terlalu kecil 
(Wibawa dan Mukti, 2001: 77-78). Dengan 
demikian penggunaan Media Danbo paper-
craft adalah boneka tiga dimensi terbuat dari 
kertas duplex maupun paper art, dengan ke-
giatan melipat, menggunting, dan mengelem 
kertas sehingga menjadi media pembelajaran 
yang menarik bagi peserta didik. Tujuan dari 
penelitian ini untuk memperbaiki proses be-
lajar mengajar, sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman konsep bangun ruang sederhana 
dengan menggunakan media Danbo Paper-
craft. 
Simpulan dari penjelasan diatas adalah 
bahwa penggunaan Media Danbo Papercraft 
akan mendorong para siswa untuk mening-
katkan pemahaman konsep bangun ruang se-
derhana pada pembelajaran matematika. Se-
hingga, masalah dapat diatasi dan pembelaja-
ran yang berlangsung pun menjadi aktif, kre-
atif dan efisien. 
 
METODE 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksa-
nakan di SD Negeri Karangasem I No. 61 
Kecamatan Laweyan, Kotamadya Surakarta 
kelas IV Tahun Ajaran 2014/2015. Subjek 
penelitian diterapkan pada peserta didik kelas 
IV dan guru kelas IV. Waktu pelaksanaan pe-
nelitian ini dimulai bulan Desember 2014 
sampai bulan Mei 2015. Penelitian ini dilak-
sanakan dalam tiga siklus, setiap siklusnya 
terdiri dari empat tahapan, yaitu: tahap peren-
canaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Sumber data berasal dari guru dan peserta di-
dik. Teknik pengumpulan data adalah dengan 
observasi, wawancara, tes, serta dokumenta-
si. Validasi data penelitian ini menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. A-
nalisis data penelitian ini menggunakan mo-
del analisis interaktif dan berlangsung secara 
terus sampai tuntas. 
 
HASIL 
Dari hasil kegiatan observasi, wawan-
cara, dan tes pada kondisis awal, dapat disim-
pulkan bahwa nilai pemahaman konsep ba-
ngun ruang sederhana peserta didik tergolong 
rendah. Hal tersebut terbukti dari sebagian 
besar peserta didik belum mencapai KKM ≥ 
63. Hasil pretes pemahaman konsep bangun 
ruang sederhana dapat di-lihat melalui Tabel 
1 sebagai berikut: 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Data Hasil 
Pretes Pemahaman Konsep Ba-









30-37   7 33 231 16,67% 
38-45   4 41 164   9,52% 
46-53 15 49 735 35,71% 
54-61   8 57 456 19,05% 
62-69   5 65 325 11,91% 
70-77   2 73 146   4,76% 
78-85   1 81   81   2,38% 
Jumlah 42      399  2138  100,00% 
Berdasarkan data pada Tabel 1, didapa-
ti bahwa peserta didik yang mencapai KKM 
≥ 63 sebanyak 8 anak (19,04%) sedangkan 
34 anak (80,96%) belum mencapai KKM. 
Ketercapaian ini menunjukkan bahwa pema-
haman konsep bangun ruang sederhana pe-
serta didik masih tergolong rendah. 
Sebagai salah satu upaya meningkatkan 
pemahaman konsep bangun ruang sederhana, 
peneliti berkolaborasi dengan guru kelas IV, 
melakukan perencanaan tindakan sebagai so-
lusi mengatasi masalah yang sedang dihada-
pi. Solusi yang untuk mengatasi masalah ter-
sebut yaitu dengan cara menggunakan media 
Danbo Papercraft dalam pembelajaran ba-
ngun ruang sederhana. Media Danbo Paper-
craft dipilih peneliti karena media ini dapat 
memvisualisasikan bangun ruang sederhana 
serta mampu menarik perhatian peserta didik, 
sehingga diharapkan peserta didik akan terfo-
kus pada pembelajaran bangun ruang seder-
hana. Selain itu, media Danbo Papercraft se-
suai dengan karakteristik peserta didik.  
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Setelah tindakan pada siklus I pembela-
jaran bangun ruang sederhana dengan meng-
gunakan media Danbo Papercraft menjadi 
meningkat. Hal tersebut terbukti dari adanya 
peningkatan nilai selama siklus I, yang dapat 
ditunjukkan melalui Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Data Hasil 
Siklus I Pemahaman Konsep Ba-









35-42   4 39 156   9,52% 
43-50 10 47 470 23,81% 
51-58   3 55 165   7,14% 
59-66   6 63 378 14,29% 
67-74   8 71 568 19,05% 
75-82 10 79 790 23,81% 
83-90   1 87   87   2,38% 
Jumlah 42     441  2614   100,00% 
Berdasarkan dari Tabel 2, didapati bah-
wa adanya peningkatan pemahaman konsep 
pada siklus I. Hal tersebut terbukti adanya 
peningkatan nilai sesudah tindakan pada sik-
lus I. Pada siklus I didapat bahwa peserta di-
dik yang mencapai batas ketuntasan ≥ 70 se-
banyak 19 anak (45,24%) dan peserta didik 
yang belum tuntas sebanyak 23 peserta didik 
(54,76%). Dengan rata-rata kelas yaitu 62,24. 
Indikator kinerja pada penelitian ini a-
dalah siswa yang mencapai batas ketuntasan 
≥ 70 sebanyak 34 peserta didik (80%) dari 
jumlah peserta didik. Sehingga perlu diref-
leksi, dan dapat ditindak lanjuti pada siklus 
II. Adapun hasil penelitian pada siklus II di-
tunjukkan melalui Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Data Hasil 
Siklus II Pemahaman Konsep 









45-52   5 48,5   242,5 11,91% 
53-60   8 56,5    452 19,05% 
61-68   3 64,5   193,5   7,14% 
69-76 17 72,5 1232,5 40,48% 
77-84   4 80,5 322   9,52% 
85-92   4 88,5 354   9,52% 
93-100   1 96,5      96,5   2,38% 
Jumlah 42   507,5  2893 100,00 % 
Berdasarkan dari Tabel 3, didapati bah-
wa adanya peningkatan pemahaman konsep 
pada siklus II. Hal tersebut terbukti adanya 
peningkatan nilai sesudah tindakan siklus II. 
Pada siklus II didapat bahwa peserta didik 
yang tuntas sebanyak 26 anak (61,9%) dan 
yang belum belum tuntas sebanyak 16 peser-
ta didik (38,1%). Dengan rata-rata kelas yaitu 
68,88. 
Indikator kinerja pada siklus II peneliti-
an ini adalah belum mencapai target yang di-
tentukan. Sehingga perlu direfleksi, dan da-
pat ditindak lanjuti pada siklus III. Adapun 
hasil penelitian pada siklus III ditunjukkan 
melalui Tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Data Hasil 
Siklus III Pemahaman Konsep 









51-58   2 54   108   4,76% 
59-65   4 62   248   9,52% 
66-72   2 69   138   4,76% 
73-79   7 76   532 16,67% 
80-86 15 83 1245 35,71% 
87-93   5 90   450 11,91% 
94-100   7 97   679 16,67% 
Jumlah 42       531 3400   100,00% 
Berdasarkan Tabel 4, dijelaskan bahwa 
terdapat peningkatan pemahaman konsep ba-
ngun ruang sederhana pada sik-lus III. Ter-
bukti adanya peningkatan nilai sesudah tinda-
kan siklus III. Pada siklus III didapat bahwa 
peserta didik yang memenuhi batas ketunta-
san sebanyak 36 peserta didik (85,72%) dan 
yang belum memenuhi kriteria sebanyak 6 a-
nak (14,29%). Dengan rata-rata kelas yaitu 
80,95. 
Pada siklus III, nilai pemahaman kon-
sep bangun ruang sederhana menunjukkan 
bahwa indikator kinerja penelitian telah ter-
penuhi. Dengan demikian tindakan yang di-




Hasil tindakan tiap siklus telah dides-
kripsikan pada pembahasan sebelumnya. 
Berdasarkan hasil deskripsi tiap siklus dite-
mukan adanya peningkatan hasil tindakan 
tiap siklus. Perubahan yang terjadi dapat 
diketahui dari perbandingan hasil tindakan. 
Nilai pemahaman konsep bangun ruang 
sederhana pada peserta didik kelas IV SD 
Negeri Karangasem I No. 61 Tahun Ajaran 
2014/2015 mengalami peningkatan pada nilai 
rata-rata, nilai, dan ketuntasan klasikal setiap 
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siklus. Perubahan tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 5 berikut ini: 
Tabel 5 Perbandingan Nilai Pratindakan, 
Siklus I, Siklus II, dan Siklus III  
Nilai rata-rata yang dicapai peserta di-
dik secara klasikal pada kondisi awal sebesar 
50,91. Setelah diadakan tindakan siklus I me-
ningkat menjadi 62,24 dan pada siklus II ni-
lai rata-rata  meningkat menjadi 68,88. Pe-
ningkatan nilai rata-rata ini terlihat tidak sig-
nifikan, tetapi pada siklus III nilai rata-rata 
peserta didik menjadi 80,95. Nilai rata-rata 
peserta didik kelas IV dengan memperhati-
kan nilai tertinggi dan nilai terendah. Pada 
kondisi awal didapatkan nilai tertinggi sebe-
sar 83 dan nilai terendah sebesar 30. Setelah 
diadakan tindakan siklus I didapatkan nilai 
tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah sebe-
sar 35. Pada tindakan siklus I terjadi pening-
katan baik di nilai tertinggi dan nilai teren-
dah. Selanjutnya, tindakan siklus II diperoleh 
nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah 
45. Di akhir siklus III diperoleh nilai terting-
gi sama dengan siklus II yaitu 100 dengan ni-
lai terendah meningkat menjadi 52. Jumlah 
peserta didik yang mencapai ketuntasan kla-
sikal saat kondisi awal sebesar 19,04. Ketun-
tasan klasikal yang tidak memenuhi kriteria 
maka diadakan tindakan dengan mengguna-
kan media Danbo Papercraft pada siklus I di-
dapatkan ketuntasan klasikal sebesar 45,24%. 
Terjadi peningkatan pada siklus I. Pada sik-
lus II ketuntasan klasikal meningkat menjadi  
61,9%. Setelah siklus III diperoleh persentase 
ketuntasan klasikal sebesar 85,81% mening-
kat dari tindakan siklus II. 
Peningkatan nilai rata-rata, nilai ter-
tinggi, nilai terendah dan ketuntasan klasikal 
membuktikan bahwa Media Danbo Paper-
craft tepat untuk membantu peserta didik da-
lam belajar bangun ruang sederhana. Hal ini 
dapat direfleksikan bahwa pemahaman kon-
sep bangun ruang sederhana yang dilaksana-
kan dengan kolaborasi guru dan peneliti da-
pat dikatakan berhasil. Peserta didik lebih ak-
tif menemukan sendiri konsep bangun ruang 
sederhana sehingga lebih memahami konsep 
bangun ruang sederhana. Hal ini dikarenakan 
peserta didik ikut serta dalam kegiatan pem-
belajaran dan menemukan sendiri konsep ba-
ngun ruang sederhana. Hasil tersebut didu-
kung dengan pendapat Van de Henvel Pan-
huizen (2000) yang dikutip oleh Sundayana 
(2014: 24) bila anak belajar matematika ter-
pisah dari pengalaman sehari-hari maka anak 
akan cepat lupa dan tidak dapat mengaplika-
sikan matematika. Selain itu, berdasarkan ke-
simpulan jurnal internasional Yamada, Mae-
da, & Matsunaga (2014: 72-75) mengemuka-
kan bahwa With the education technique ba-
sed on design specification, the student can 
study technology literacy. Yang artinya, de-
ngan teknik pendidikan berdasarkan spesifi-
kasi pola, peserta didik dapat menjadikan se-
bagai literatur dalam teknologi. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut, diharapkan dengan 
memahami konsep bangun ruang sederhana 
baik sifat-sifat dan jaring-jaring bangun ru-
ang sederhana peserta didik diharapkan dapat 
mengaplikasikan dikehidupan sehari-hari pe-




Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas bahwa media Danbo Papercraft dapat 
meningkatkan pemahaman konsep bangun 
ruang sederhana pada peserta didik kelas IV 
SD Negeri Karangasem I No. 61 Tahun Aja-
ran 2014/2015. Hal ini dibuktikan dengan ni-
lai evaluasi pemahaman konsep bangun ru-
ang sederhana yang mengalami peningkatan 
pada setiap siklus. Pada siklus I nilai teren-
dah peserta didik adalah 35 dan nilai tertinggi 
adalah 90. Pada siklus II nilai terendah peser-
ta didik yaitu 45 dan nilai tertinggi yaitu 100. 
Selanjutnya pada siklus III nilai terendah pe-
serta didik yakni 52 dan nilai tertinggi peser-
ta didik yakni 100. 
Nilai rata-rata dan tingkat ketuntasan 
klasikal juga mengalami peningkatan. Pada 
pratindakan, ketuntasan klasikal mencapai  8 
anak (19,95%), dengan nilai rata-rata kelas 
sebesar 50,91. Setelah pelaksanaan siklus I, 
ketuntasan klasikal peserta didik yang me-
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nilai rata-rata sebesar 62,24. Meskipun di se-
tiap siklus mengalami peningkatan dalam 
jumlah peserta didik yang tuntas, namun ke-
tercapaian tersebut belum memenuhi indika-
tor penelitian yang telah ditetapkan yakni 
80% atau 34 peserta didik, sehingga peneli-
tian dilanjutkan pada siklus II. Setelah pelak-
sanaan siklus II, ketuntasan klasikal mening-
kat menjadi 61,9% (26 anak), dengan nilai 
rata-rata kelas sebesar 68,88. Hasil evaluasi 
siklus II mengalami peningkatan dalam jum-
lah peserta didik yang tuntas, namun keterca-
paian tersebut belum memenuhi indikator pe-
nelitian, maka penelitian dilanjutkan pada 
siklus III. Pada pelaksanaan siklus III, ketun-
tasan klasikal meningkat menjadi 85,72%  
dengan rata-rata 80,95. Dengan demikian, se-
cara klasikal pembelajaran bangun ruang se-
derhana telah mencapai ketuntasan belajar 
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